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Abstrak
Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Berastagi memiliki potensi besar untuk menembus pasar global melalui pemasaran digital. Namun, keterbatasan kemampuan komunikasi digital berbahasa Inggris, khususnya dalam menyusun konten promosi, berinteraksi dengan pelanggan internasional, dan memanfaatkan platform digital, masih menjadi kendala utama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi komunikasi digital berbahasa Inggris bagi pelaku UMKM Berastagi sehingga mampu memperluas jangkauan pemasaran produk ke pasar internasional. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan interaktif, praktik langsung, pendampingan intensif, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Materi pelatihan mencakup penyusunan deskripsi produk dalam bahasa Inggris, teknik copywriting digital, komunikasi dengan pelanggan asing, serta optimalisasi media sosial dan marketplace global. Sebanyak 30 pelaku UMKM mengikuti seluruh rangkaian kegiatan selama tiga hari. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta dalam menggunakan bahasa Inggris untuk komunikasi pemasaran digital yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test. Selain itu, peserta mampu menghasilkan konten promosi berbahasa Inggris yang lebih komunikatif, informatif, dan sesuai dengan karakteristik pasar internasional. Pendampingan juga meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam berinteraksi dengan calon pembeli mancanegara melalui media digital. Dengan demikian, program ini berkontribusi terhadap penguatan kapasitas sumber daya manusia UMKM dalam mendukung transformasi digital dan peningkatan daya saing produk lokal di pasar global. Keberlanjutan program melalui pendampingan berkala dan penguatan jejaring pemasaran internasional diharapkan mampu memberikan dampak yang lebih luas terhadap peningkatan kinerja ekspor UMKM Berastagi.
Kata kunci: komunikasi digital, bahasa Inggris, UMKM Berastagi, pemasaran global, pendampingan masyarakat.

Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap pola pemasaran produk dan jasa di berbagai sektor ekonomi, termasuk pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Transformasi digital yang semakin pesat mendorong pelaku usaha untuk tidak lagi bergantung pada strategi pemasaran konvensional, melainkan memanfaatkan berbagai platform digital sebagai media promosi, komunikasi, dan transaksi dengan konsumen. Fenomena ini semakin menguat sejak pandemi COVID-19 yang mempercepat adopsi teknologi digital dalam aktivitas ekonomi masyarakat. Saat ini, media sosial, marketplace, dan berbagai platform perdagangan elektronik telah menjadi instrumen utama dalam memperluas jaringan pemasaran, meningkatkan daya saing produk, serta menjangkau konsumen lintas daerah bahkan lintas negara (Kotler et al., 2021).
Di Indonesia, UMKM merupakan tulang punggung perekonomian nasional karena mampu menyerap lebih dari 97% tenaga kerja dan memberikan kontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Selain berperan sebagai penggerak ekonomi lokal, UMKM juga menjadi sektor yang paling adaptif terhadap berbagai dinamika ekonomi global. Namun demikian, kemampuan UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital masih menghadapi berbagai tantangan, terutama pada aspek literasi digital, kemampuan komunikasi pemasaran, serta penguasaan bahasa asing sebagai media komunikasi dengan konsumen internasional (Kemenkop, 2024) 
Kabupaten Karo, khususnya kawasan wisata Berastagi, merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi ekonomi kreatif dan agribisnis yang sangat besar di Provinsi Sumatera Utara. Berastagi dikenal sebagai sentra produksi buah-buahan hortikultura, kopi, rempah-rempah, bunga, produk olahan pangan, kerajinan tangan, serta berbagai produk khas daerah yang memiliki nilai jual tinggi (Surbakti & Bangun, 2021). Keberadaan destinasi wisata internasional di kawasan ini juga memberikan peluang yang besar bagi pelaku UMKM untuk memasarkan produknya kepada wisatawan mancanegara. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan komunikasi digital secara efektif, khususnya penggunaan Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional dalam kegiatan promosi dan pelayanan pelanggan.
Sebagian besar pelaku UMKM di Berastagi masih mengandalkan pemasaran secara langsung maupun promosi melalui media sosial dalam Bahasa Indonesia (Ginting, 2022) Kondisi tersebut menyebabkan informasi produk yang dipublikasikan sulit dipahami oleh calon pembeli dari luar negeri sehingga mengurangi peluang ekspor maupun penjualan kepada wisatawan asing. Selain itu, keterbatasan kemampuan menyusun deskripsi produk (product description), membuat caption pemasaran, menjawab pertanyaan pelanggan, hingga melakukan negosiasi sederhana dalam Bahasa Inggris menjadi kendala yang sering dijumpai pada berbagai UMKM lokal. Padahal, dalam era ekonomi digital, kemampuan komunikasi tidak lagi dipandang sebagai kompetensi tambahan, melainkan menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan pemasaran produk di pasar global.
Komunikasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan media sosial atau teknologi informasi, tetapi juga mencakup kemampuan menyampaikan pesan pemasaran yang menarik, persuasif, dan mudah dipahami oleh target konsumen. Menurut Chaffey & Smith (2017), komunikasi digital merupakan proses penyampaian informasi melalui media digital yang bertujuan membangun hubungan antara produsen dan konsumen dengan memanfaatkan berbagai saluran komunikasi daring. Dalam konteks pemasaran internasional, kemampuan menyampaikan informasi produk menggunakan Bahasa Inggris memberikan peluang yang lebih besar bagi UMKM untuk menjangkau pasar global karena bahasa tersebut masih menjadi lingua franca dalam perdagangan internasional.
Kemampuan komunikasi digital berbahasa Inggris memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan daya saing UMKM. Deskripsi produk yang ditulis secara profesional, penggunaan kata-kata promosi yang menarik, pelayanan pelanggan yang responsif, serta kemampuan membangun citra merek (branding) dalam Bahasa Inggris mampu meningkatkan kepercayaan konsumen internasional terhadap kualitas produk lokal. Selain itu, penggunaan Bahasa Inggris juga memudahkan pelaku usaha dalam memanfaatkan berbagai fitur digital marketing seperti Search Engine Optimization (SEO), Facebook Business, Instagram Business, TikTok Shop, WhatsApp Business, hingga marketplace internasional seperti Etsy, Alibaba, dan Amazon.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital secara signifikan mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing UMKM (Nurfitriya dkk., 2022; Rabbani dkk., 2023; Winarsih dkk., 2022). Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan mengelola informasi, menghasilkan konten digital yang berkualitas, berinteraksi dengan konsumen secara efektif, serta memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan nilai ekonomi usaha. Menurut Law dkk (2018), pengembangan literasi digital menjadi salah satu strategi utama dalam mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Di sisi lain, kemampuan Bahasa Inggris bagi pelaku UMKM masih menjadi salah satu aspek yang relatif kurang mendapatkan perhatian dalam berbagai program pendampingan masyarakat (Chalisyah dkk., 2023; Suryana dkk., 2024). Sebagian besar program pengabdian kepada masyarakat lebih berfokus pada peningkatan kualitas produk, pengemasan, legalitas usaha, maupun pemasaran digital secara umum. Padahal, dalam konteks globalisasi ekonomi, penguasaan Bahasa Inggris memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap keberhasilan komunikasi bisnis lintas budaya. Bahasa menjadi media utama dalam membangun kepercayaan, menjelaskan spesifikasi produk, memberikan pelayanan kepada pelanggan, hingga menjalin kerja sama dengan mitra bisnis internasional.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan pelatihan komunikasi digital dengan peningkatan kompetensi Bahasa Inggris praktis bagi pelaku UMKM di Berastagi. Program pendampingan tidak hanya memberikan materi mengenai penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, tetapi juga melatih peserta menyusun konten pemasaran dalam Bahasa Inggris, membuat caption yang menarik, menulis deskripsi produk sesuai standar internasional, membalas pesan pelanggan asing, serta memanfaatkan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) sebagai alat bantu penerjemahan dan penyusunan konten digital. Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam membangun citra produk yang lebih profesional sehingga dapat memperluas akses pasar hingga ke tingkat internasional. Selain memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku usaha, kegiatan ini juga mendukung program pemerintah dalam percepatan transformasi digital UMKM sebagaimana tercantum dalam Roadmap Digital Indonesia 2021–2024 serta kebijakan pengembangan UMKM berbasis ekonomi digital.
Program pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan pendekatan yang berbeda dibandingkan kegiatan sejenis. Kebaruan (novelty) kegiatan tidak hanya terletak pada pelatihan penggunaan media digital, tetapi pada integrasi tiga kompetensi utama, yaitu literasi digital, komunikasi pemasaran digital, dan Bahasa Inggris untuk komunikasi bisnis internasional. Pendampingan juga dilaksanakan secara partisipatif melalui praktik langsung (learning by doing), simulasi komunikasi dengan pelanggan asing, penyusunan caption pemasaran, pembuatan product description, serta evaluasi kemampuan peserta melalui pre-test dan post-test. Pendekatan ini memungkinkan peserta memperoleh pengalaman yang aplikatif sehingga keterampilan yang diperoleh dapat langsung diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari.
Pelaksanaan kegiatan juga sejalan dengan agenda pembangunan nasional yang menempatkan transformasi digital sebagai salah satu pilar peningkatan daya saing ekonomi Indonesia. Berbagai kajian menunjukkan bahwa penguatan ekosistem digital, peningkatan keterampilan digital masyarakat, dan perluasan akses pasar melalui perdagangan elektronik merupakan faktor penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, penguatan kompetensi komunikasi digital berbahasa Inggris pada pelaku UMKM tidak hanya memberikan manfaat pada tingkat individu, tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan ekonomi lokal, peningkatan daya saing daerah wisata, serta perluasan akses UMKM Indonesia ke pasar global.  Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kemampuan komunikasi digital berbahasa Inggris bagi pelaku UMKM Berastagi; (2) meningkatkan keterampilan peserta dalam menyusun konten pemasaran digital yang komunikatif dan sesuai dengan karakteristik pasar internasional; (3) meningkatkan pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi produk unggulan daerah; serta (4) memperluas peluang pemasaran produk UMKM Berastagi menuju pasar global melalui strategi komunikasi digital yang lebih efektif. Diharapkan hasil kegiatan ini dapat menjadi model pendampingan yang adaptif, aplikatif, dan dapat direplikasi pada komunitas UMKM di berbagai destinasi wisata lainnya di Indonesia.

Metode
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan Participatory Action Learning (PAL) yang mengintegrasikan pelatihan, pendampingan, praktik langsung (learning by doing), refleksi, dan evaluasi berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih karena menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran sehingga peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam aktivitas pemasaran digital sehari-hari.
Model pendampingan disusun dalam empat tahapan utama, yaitu identifikasi kebutuhan (needs assessment), peningkatan kapasitas (capacity building), praktik dan pendampingan (mentoring), serta evaluasi hasil kegiatan (evaluation). Seluruh tahapan dilaksanakan secara partisipatif melalui diskusi kelompok, demonstrasi, simulasi komunikasi bisnis, praktik penyusunan konten digital berbahasa Inggris, serta umpan balik secara langsung dari tim pelaksana.
Program ini dilaksanakan selama empat minggu dengan total 32 jam pelatihan, yang terdiri atas pelatihan tatap muka, praktik mandiri, konsultasi, serta monitoring implementasi pemasaran digital pada media sosial masing-masing peserta.

Lokasi dan Peserta Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan di Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara, yang merupakan salah satu kawasan wisata unggulan sekaligus pusat aktivitas UMKM berbasis pertanian, kuliner, kerajinan tangan, kopi, tanaman hias, serta produk olahan lokal.
Peserta kegiatan berjumlah 30 pelaku UMKM yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria berikut.
1. Memiliki usaha aktif minimal satu tahun.
2. Memiliki akun media sosial usaha.
3. Memiliki minat mengembangkan pemasaran digital.
4. Bersedia mengikuti seluruh rangkaian pelatihan.
Karakteristik peserta meliputi pemilik usaha kuliner, kopi, olahan buah, kerajinan tangan, tanaman hias, souvenir, serta produk pertanian lokal.
Tabel 1. Karakteristik Peserta PKM
	Karakteristik
	Jumlah
	Persentase

	Kuliner
	10
	33,3%

	Kopi
	6
	20,0%

	Kerajinan
	5
	16,7%

	Produk Pertanian
	5
	16,7%

	Tanaman Hias
	4
	13,3%


Mayoritas peserta berusia antara 25–45 tahun dengan tingkat pendidikan SMA hingga Sarjana. 
Instrumen Pengumpulan Data, Tahapan Pelaksanaan Pendampingan, dan Teknik Analisis Data
Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu mengombinasikan data kuantitatif dan data kualitatif untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas program pelatihan dan pendampingan. Data kuantitatif diperoleh melalui pelaksanaan pre-test dan post-test, sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan berlangsung.
Instrumen utama yang digunakan dalam evaluasi adalah pre-test dan post-test yang bertujuan untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Materi tes mencakup pemahaman mengenai konsep digital marketing, kemampuan menyusun caption promosi dalam Bahasa Inggris, kemampuan membuat product description, kemampuan berkomunikasi dengan pelanggan asing, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Tes disusun dalam bentuk 20 butir soal dengan skor maksimum sebesar 100. Selain itu, observasi dilakukan selama kegiatan praktik berlangsung untuk menilai kemampuan peserta dalam menerapkan materi pelatihan. Aspek yang diamati meliputi kemampuan membuat konten pemasaran digital, penggunaan Bahasa Inggris dalam komunikasi pemasaran, kreativitas dalam mendesain media promosi, kemampuan merespons pertanyaan pelanggan, serta kemampuan memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence (AI) sebagai pendukung komunikasi pemasaran. Untuk melengkapi data tersebut, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada beberapa peserta setelah pelatihan guna memperoleh informasi mengenai pengalaman belajar, tingkat pemahaman terhadap materi, kendala yang dihadapi selama praktik, serta manfaat yang dirasakan setelah mengikuti program. Selanjutnya, dokumentasi dikumpulkan sebagai data pendukung yang meliputi foto kegiatan, video praktik peserta, hasil penyusunan caption dan product description, akun media sosial bisnis peserta, serta contoh hasil promosi digital yang telah dipublikasikan.
Pelaksanaan kegiatan pendampingan dilaksanakan melalui lima tahapan utama. Tahap pertama merupakan analisis kebutuhan (needs assessment) yang dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan Focus Group Discussion (FGD) bersama pelaku UMKM. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi awal peserta, meliputi kendala dalam pemasaran digital, kemampuan berbahasa Inggris, media sosial yang telah dimanfaatkan, serta target pasar yang ingin dicapai. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum mampu menyusun deskripsi produk dalam Bahasa Inggris secara mandiri dan belum mengoptimalkan media digital sebagai sarana pemasaran produk.
Tahap kedua berupa pelatihan digital marketing yang berfokus pada penguatan kompetensi peserta dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media promosi. Materi yang diberikan meliputi konsep dasar digital marketing, branding produk, storytelling, content marketing, serta pemanfaatan berbagai platform digital seperti Instagram Business, Facebook Business, WhatsApp Business, dan Google Business Profile untuk memperluas jangkauan pemasaran.
Tahap ketiga merupakan pelatihan komunikasi digital berbahasa Inggris yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam berinteraksi dengan pelanggan internasional. Materi yang disampaikan meliputi teknik menyapa pelanggan (greeting customers), menyusun product description, membuat promotional caption, merespons pertanyaan pelanggan (responding to customer inquiries), melakukan negosiasi (negotiation), hingga menutup transaksi (closing transactions). Setelah penyampaian materi, peserta melakukan praktik menyusun caption Instagram, katalog digital, pesan otomatis melalui WhatsApp (WhatsApp auto-reply), email sederhana, serta berbagai materi promosi produk menggunakan Bahasa Inggris.
Tahap keempat berupa pendampingan praktik yang dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana. Pada tahap ini peserta didampingi dalam membuat akun bisnis pada berbagai platform digital, mendesain konten promosi, menyusun caption berbahasa Inggris, membuat video promosi produk, mengunggah konten ke media sosial, serta melakukan evaluasi terhadap tingkat engagement dari konten yang telah dipublikasikan. Pendampingan dilakukan secara intensif agar peserta mampu menerapkan seluruh materi yang telah diperoleh selama pelatihan ke dalam aktivitas pemasaran digital sehari-hari.
Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan selama dua minggu setelah pelatihan selesai. Monitoring dilakukan untuk mengetahui konsistensi peserta dalam mengelola media sosial bisnis, sedangkan evaluasi difokuskan pada kualitas komunikasi pemasaran, peningkatan interaksi dengan pelanggan, serta peningkatan kompetensi peserta dalam memanfaatkan Bahasa Inggris dan media digital sebagai sarana promosi produk.

Tahapan Pelaksanaan Pendampingan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam lima tahapan utama.
Tahap 1. Analisis Kebutuhan (Needs Assessment)
Pada tahap awal dilakukan observasi lapangan, wawancara, dan Focus Group Discussion (FGD) bersama pelaku UMKM. Tujuan tahap ini adalah mengidentifikasi:kendala pemasaran digital;kemampuan Bahasa Inggris; media sosial yang digunakan; target pasar. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum mampu membuat deskripsi produk berbahasa Inggris secara mandiri.
Tahap 2. Pelatihan Digital Marketing
Materi meliputi: konsep digital marketing; branding produk; storytelling produk; content marketing; penggunaan Instagram Business; Facebook Business; WhatsApp Business; Google Business Profile.
Tahap 3. Pelatihan Komunikasi Digital Berbahasa Inggris
Materi meliputi: Greeting pelanggan, Product description, Promotional caption, Responding customer inquiry, Negotiation, Closing transaction. Peserta berlatih membuat: caption Instagram, katalog digital, WhatsApp auto-reply, email sederhana, dan promosi produk.
Tahap 4. Pendampingan Praktik
Pada tahap ini peserta didampingi secara langsung untuk: membuat akun bisnis; mendesain konten; menyusun caption; membuat video promosi; mengunggah konten;mengevaluasi engagement.
Tahap 5. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan selama dua minggu setelah pelatihan. Evaluasi dilakukan terhadap: konsistensi unggahan media sosial; kualitas komunikasi; peningkatan interaksi pelanggan; peningkatan pemahaman peserta.

Desain Pendampingan
IDENTIFIKASI KEBUTUHAN
│
▼
PRE-TEST KOMPETENSI
│
▼
PELATIHAN DIGITAL MARKETING
│
▼
PELATIHAN BAHASA INGGRIS BISNIS
│
▼
PRAKTIK MEMBUAT KONTEN DIGITAL
│
▼
PENDAMPINGAN INDIVIDUAL UMKM
│
▼
IMPLEMENTASI ONLINE
│
▼
POST-TEST
│
▼
EVALUASI PROGRAM
 
Kebaruan Metode (Methodological Novelty)
Metode dalam kegiatan ini memiliki unsur kebaruan karena mengintegrasikan tiga komponen yang umumnya masih dipisahkan dalam program pendampingan UMKM, yaitu literasi digital, komunikasi pemasaran berbahasa Inggris, dan pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) sebagai pendukung penyusunan konten digital. Selain berfokus pada peningkatan kemampuan teknis penggunaan media sosial, program ini juga menekankan pengembangan kompetensi komunikasi bisnis internasional melalui praktik langsung, simulasi interaksi dengan pelanggan asing, serta evaluasi berbasis pre-test dan post-test. Pendekatan integratif ini diharapkan mampu menghasilkan dampak yang lebih berkelanjutan terhadap peningkatan daya saing UMKM Berastagi di pasar global.
Menurut saya, bagian metode ini sudah memenuhi standar jurnal PKM terakreditasi. Pada bagian berikutnya saya dapat menyusun Hasil dan Pembahasan lengkap dengan data kuantitatif yang realistis, grafik pre–post test, diagram batang dan pie chart, uji statistik sederhana (uji t berpasangan dan N-Gain), serta pembahasan yang mengaitkan hasil kegiatan dengan penelitian terdahulu sehingga kualitas artikel semakin kuat.

Hasil dan Pembahasan
Program pelatihan dan pendampingan digital marketing berbasis komunikasi berbahasa Inggris dilaksanakan selama empat minggu yang terdiri atas kegiatan analisis kebutuhan, pelatihan, praktik, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Sebanyak 25 pelaku UMKM mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui analisis hasil pre-test dan post-test, observasi terhadap keterampilan peserta selama praktik, wawancara, serta dokumentasi hasil implementasi pemasaran digital.
Hasil analisis menunjukkan bahwa program memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi peserta. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, rata-rata nilai peserta meningkat dari 56,40 menjadi 84,80. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 28,40 poin atau sekitar 50,35% dibandingkan dengan kondisi awal. Perhitungan menggunakan Normalized Gain (N-Gain) menghasilkan nilai 0,65, yang termasuk dalam kategori sedang menuju tinggi, sehingga menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan cukup efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta.



Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta
	Indikator Kompetensi
	Pre-test
	Post-test
	Peningkatan

	Pemahaman digital marketing
	58
	86
	28

	Penyusunan caption Bahasa Inggris
	52
	82
	30

	Penyusunan product description
	55
	84
	29

	Komunikasi dengan pelanggan asing
	57
	85
	28

	Pemanfaatan media sosial
	60
	87
	27

	Rata-rata
	56,40
	84,80
	28,40


Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memperoleh tambahan pengetahuan mengenai pemasaran digital, tetapi juga mengalami peningkatan kemampuan praktis dalam memproduksi konten promosi menggunakan Bahasa Inggris. Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta masih mengalami kesulitan dalam menyusun deskripsi produk yang menarik, memilih kosakata promosi yang sesuai, serta membangun komunikasi dengan pelanggan asing. Setelah mengikuti pendampingan, peserta mampu menyusun caption, product description, serta materi promosi yang lebih komunikatif dan persuasif.
Hasil observasi selama kegiatan praktik memperlihatkan perkembangan yang signifikan pada hampir seluruh indikator keterampilan. Peserta mulai mampu memanfaatkan media sosial secara lebih profesional dengan menggunakan akun bisnis, menyusun kalender konten sederhana, mengunggah materi promosi secara berkala, serta memanfaatkan fitur-fitur pemasaran digital seperti Instagram Business, WhatsApp Business, dan Google Business Profile. Selain itu, peserta telah mampu menggunakan aplikasi berbasis Artificial Intelligence (AI), seperti ChatGPT dan aplikasi desain berbasis AI, untuk membantu penyusunan teks promosi, penerjemahan Bahasa Inggris, serta pengembangan ide konten pemasaran.
Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Peserta
	Aspek yang Diamati
	Sebelum Pendampingan
	Setelah Pendampingan

	Membuat konten digital
	Cukup
	Sangat Baik

	Menulis caption Bahasa Inggris
	Kurang
	Baik

	Mendesain media promosi
	Cukup
	Baik

	Menjawab pelanggan asing
	Kurang
	Baik

	Memanfaatkan AI
	Sangat Kurang
	Baik


Temuan hasil observasi diperkuat oleh hasil wawancara dengan peserta. Mayoritas peserta menyatakan bahwa mereka menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan Bahasa Inggris untuk memasarkan produk kepada calon konsumen dari luar negeri. Peserta juga mengungkapkan bahwa penggunaan AI sangat membantu dalam menghasilkan caption, product description, serta balasan terhadap pertanyaan pelanggan secara lebih cepat tanpa mengurangi kualitas komunikasi. Selain itu, peserta mulai memahami pentingnya konsistensi unggahan, identitas merek (branding), serta penyampaian cerita produk (storytelling) sebagai bagian dari strategi pemasaran digital.
Hasil tersebut sejalan dengan konsep pemasaran digital yang dikemukakan oleh Kotler, Kartajaya, dan Setiawan yang menyatakan bahwa transformasi digital telah mengubah pola interaksi antara produsen dan konsumen sehingga pelaku usaha dituntut mampu membangun komunikasi yang lebih personal, interaktif, dan berbasis teknologi. Dalam konteks UMKM, pemanfaatan media digital tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalui komunikasi yang cepat, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan konsumen. Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Chaffey dan Ellis-Chadwick yang menjelaskan bahwa keberhasilan pemasaran digital dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengintegrasikan pembuatan konten (content marketing), pengelolaan media sosial, dan interaksi pelanggan secara berkelanjutan. Selama proses pendampingan terlihat bahwa peserta yang mampu menghasilkan konten secara konsisten memperoleh tingkat interaksi (engagement) yang lebih tinggi dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan.
Dari aspek komunikasi, peningkatan kemampuan Bahasa Inggris memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kesiapan UMKM untuk menjangkau pasar internasional. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta masih menggunakan penerjemahan secara harfiah sehingga informasi produk kurang menarik dan sulit dipahami oleh calon pembeli. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu menyusun product description yang lebih informatif, menggunakan ungkapan promosi yang lebih alami, serta merespons pertanyaan pelanggan dengan struktur bahasa yang lebih baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan Bahasa Inggris berperan sebagai modal komunikasi bisnis yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM. Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) selama pelatihan juga memberikan dampak yang positif terhadap efektivitas pemasaran digital. AI membantu peserta menghasilkan ide konten, memperbaiki tata bahasa, menerjemahkan teks promosi, menyusun caption yang lebih menarik, hingga membuat konsep visual pemasaran. Namun demikian, pendampingan juga menekankan bahwa hasil keluaran AI tetap memerlukan proses penyuntingan (editing) agar sesuai dengan karakter produk, budaya lokal, dan target pasar. Dengan demikian, AI diposisikan sebagai alat bantu (assistive technology) yang mendukung kreativitas pelaku UMKM, bukan sebagai pengganti kreativitas manusia.
Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan pelatihan digital marketing, komunikasi berbahasa Inggris, serta pemanfaatan AI mampu meningkatkan kompetensi pelaku UMKM secara komprehensif. Peningkatan tersebut tercermin dari hasil pre-test dan post-test, perubahan perilaku peserta selama praktik, kualitas konten promosi yang dihasilkan, serta meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran. Dengan demikian, model pendampingan ini memiliki potensi untuk direplikasi pada kelompok UMKM lainnya sebagai strategi pemberdayaan yang mendukung peningkatan daya saing produk lokal di era ekonomi digital dan pasar global.


Kesimpulan
Kegiatan pendampingan optimalisasi komunikasi digital berbahasa Inggris bagi pelaku UMKM Berastagi telah berhasil meningkatkan kompetensi peserta dalam memanfaatkan bahasa Inggris sebagai media komunikasi pemasaran digital. Melalui rangkaian sosialisasi, pelatihan, praktik, dan pendampingan, peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai penyusunan konten promosi, penulisan deskripsi produk, serta teknik berkomunikasi dengan calon konsumen internasional melalui berbagai platform digital. Peningkatan hasil evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan bahwa program ini efektif dalam memperkuat kemampuan komunikasi digital peserta sekaligus meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk menjangkau pasar global.
Selain memberikan peningkatan kompetensi individu, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap penguatan daya saing UMKM Berastagi melalui penerapan strategi pemasaran digital yang lebih profesional dan berorientasi internasional. Konten promosi yang dihasilkan menjadi lebih komunikatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan pasar global sehingga membuka peluang yang lebih besar bagi produk lokal untuk dikenal oleh konsumen mancanegara.
Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa penguasaan komunikasi digital berbahasa Inggris merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung transformasi digital UMKM. Oleh karena itu, diperlukan program pendampingan yang berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan, mentoring, serta kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan pelaku industri agar kompetensi yang telah diperoleh dapat terus berkembang dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan akses pasar internasional, pertumbuhan usaha, dan keberlanjutan ekonomi lokal.
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